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Abstrak

Tugas akhir ini berisikan tentang modifikasi bangunan kondominium hotel dengan berbagai macam
alternatif. Kondominium hotel adalah hotel yang setiap kamar atau unitnya bisa dimiliki dan diperjualbelikan
oleh individu. Kondominium yang selama ini disebut apartemen bisa beroperasi layaknya akomodasi wisata.
Berbagai macam alternatif yang berisikan tentang modifikasi bangunan kondominium hotel yaitu alternatif A
merupakan gedung existing dari kondominium hotel, alternatif B menggunakan modifikasi dengan cara
menambahkan shearwall sudut pada pojok bangunan, alternatif C menggunakan modifikasi dengan cara
menambahkan shearwall “+” diantara kedua bangunan, alternatif D menggunakan modifikasi dengan cara
menambahkan shearwall di sepanjang pinggir bangunan. Setelah dilakukan modifikasi gedung kondominium
hotel dengan menggunakan variasi posisi dan bentuk shearwall pada tiap permodelannya. Kemudian
membandingkan gaya momen, geser, aksial, volume, dan defleksi atau simpangan yang terjadi pada tiap
permodelan tersebut. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa permodelan yang tidak dimodifikasi atau
permodelan gedung existing yang menggunakan Sistem Rangka Pemikul Momen Biasa (SRPMB) memiliki
volume lebih kecil dibandingkan dengan alternatif lain yang menggunakan Shearwall atau Sistem Rangka
Pemikul Momen Khusus (SRPMK). Jika di tinjau dari defleksinya atau simpangannya semakin tinggi lantai
bangunan maka semakin besar defleksi atau simpangannya.

Kata Kunci: Bangunan,, Kondominium, Shearwall

Abstract

The final project consists of modifications condominium building with a wide range of alternatives.
Condominium hotel is that every hotel room or unit can be owned and traded by individuals. Condominium
which has been called the apartment can be operated like a tourist accommodation. A wide variety of alternative
building contains about modification alternatives A condominium hotel is an existing building of condominium
hotels, alternative B uses modified by adding shearwall angle on the corner of the building, alternative C using
shearwall modified by adding "+" between the two buildings, alternative D using a modification by adding
shearwall along the edge of the building. After modification condominium building with using a variation of the
position and shape of each shearwall on its modeling. Then compare the force of the moment, shear, axial,
volume, and deflection or deviation that occurs in each of the modeling. So it can be concluded that modeling is
not modified or modeling existing buildings that use Frame System bearer Ordinary Moment (SRPMB) have a
smaller volume compared to other modeling using Shearwall or Special Moment Frame Systems bearer(SRPMK).
If viewed from the deviation or deflection, the higher floors of building has the greater deflection or deviation.

Keyword : Building, Structure,Condominium, Shearwall
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Dalam era pembangunan, semakin banyak bangunan bertingkat yang telah
dibangun untuk memenuhi kebutuhan manusia. Bangunan bertingkat dibangun
sebagai salah satu alternatif untuk mengatasi kepadatan lahan pembangunan yang
semakin lama semakin terbatas dikarenakan banyaknya pembangunan untuk
memenuhi kebutuhan manusia seperti pembangunan perkantoran, mall, sekolah,
perumahan, hotel dan lain-lain.

Pariwisata di daerah Sumatra Selatan cukup potensial untuk
dikembangkan. Daerah ini memiliki obyek wisata yang beraneka ragam, baik
wisata alam, sejarah maupun budaya. Sumsel memiliki obyek wisata berupa
gunung-gunung dengan flora dan fauna yang beragam dan aneka ragam tradisi
serta budaya yang unik dan menarik. Sehingga dengan memanfaatkan objek —
objek wisata tersebut diharapkan dapat meningkatkan pendapatan daerah dengan
menyediakan fasilitas akomodasi untuk menunjang kegiatan pariwisata, seperti
hotel, restoran, dll. Untuk menunjang kegiatan pariwisata diperlukan tempat
penginapan yang mempunyai view yang strategis dan menarik di tepian sungai
dan sekitar jembatan Ampera yang merupakan ikon dari kota Palembang karena
Lokasi sekitar Jembatan Ampera yang sangat strategis dapat lebih meningkatkan
daya tarik wisatawan untuk menginap di hotel atau tempat penginapan di sekitar
lokasi tersebut dibandingkan di tempat lain.

Kondominium hotel atau Kondotel adalah hotel yang setiap kamar atau
unitnya bisa dimiliki dan diperjual belikan oleh individu. Kondotel yang selama
ini disebut apartemen bisa beroperasi layaknya akomodasi wisata. Tiap orang bisa
memiliki kamar-kamar dari apartemen ini yang kemudian akan disewakan dengan
menggunakan manajemen profesional. Kondotel sama dengan hotel, harus
memenuhi syarat-syarat yang ditetapkan pada hotel dengan level setara. Tapi,
karena didesain untuk long stay, suasana pengelolaannya lebih kearah rumahan.
Misalnya, ada living room untuk menerima tamu. Setiap unit cukup untuk satu

keluarga karena kamarnya bisa lebih dari satu.



Kinerja merupakan suatu capaian atau hasil kerja dalam kegiatan atau
aktivitas atau program yang telah direncanakan sebelumnya guna mencapai
tujuan serta sasaran yang telah ditetapkan oleh suatu organisasi dan
dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu. Analisis kinerja yang akan di lihat
dalam pembuatan laporan skripsi ini yaitu dari kualitas dan kuantitas suatu
gedung tersebut dengan berbagai macam posisi shearwall. Dengan
membandingkan berbagai macam bentuk dan posisi shearwall  dapat
menghasilkan perbedaan antara gedung satu dengan gedung yang lainnya.

Bermacam-macam bentuk bangunan bertingkat sudah dikembangkan
sesuai dengan karakteristik wilayah pembangunannya. Semakin tinggi suatu
bangunan, semakin besar pula resiko keruntuhan bangunan tersebut. Faktor yang
paling mempengaruhi resiko keruntuhan suatu bangunan betingkat adalah faktor
gempa dan faktor angin. Itu sebabnya pembangunan bangunan bertingkat harus
direncanakan dan dihitung secara detail dan teliti. Sehingga bangunan bertingkat
tersebut dapat digunakan secara maksimal dan aman bagi manusia.

Untuk mendukung struktur gedung kondominium hotel yang leluasa pada
tiap lantainya, Lisa Matthews menyarankan untuk merencanakan sistem pelat
lantai unobstructed floor area, yaitu menghindari keberadaan kolom pada tengah
ruangan, maka shearwall dapat digunakan untuk mendukung sistem pelat lantai
tersebut, memperkaku struktur dan juga menahan gaya lateral (Matthews, 1994).

Untuk menghitung dan merencanakan suatu struktur bangunan bertingkat
dapat dilakukan dengan menggunakan bantuan program komputer yang khusus
untuk merancang struktur bangunan tinggi. Dengan menggunakan program
komputer tersebut dapat dihasilkan perhitungan yang cukup akurat. Sehingga
dapat memperkecil resiko keruntuhan suatu bangunan bertingkat.

Banyak program yang bisa digunakan untuk membantu menghitung dan
merencanakan struktur banguan tinggi antara lain adalah SAP2000, ETABS,
STAADPRO, SANSPRO, dan lain-lain.

Menurut Wiryanto Dewobroto, program komputer rekayasa (SAP2000,
ETABS, STAADPRO, SANSPRO, dll.) berbeda dengan program komputer
umum (EXCEL, AutoCAD, Words, dll.).Developer program secara tegas
menyatakan tidak bertanggung jawab untuk setiap kesalahan yang timbul dari
pemakaian program. Umumnya manual yang melengkapi program cukup lengkap,
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sedangkan semakin hari program yang dibuat menjadi semakin mudah digunakan
tanpa harus membaca manual maka mempelajari secara mendalam materi manual
program sering terabaikan. Oleh karena itu pengguna dituntut untuk memahami
latar belakang metoda maupun batasan dari program tersebut (Dewobroto, 2005).

1.2  Perumusan Masalah
Penulisan tugas akhir ini membahas tentang analisis kerja struktur atas
Bangunan Gedung 7 Lantai Kondominium Hotel di Palembang dengan
menggunakan bantuan program SAP2000, yang meliputi:
1. Bagaimana merencanakan dan memodelkan gedung kondominium
Hotel dengan variasi dimensi dan posisi shearwall menggunakan
SAP2000.
2. Bagaimana kinerja 4 tipe bangunan yang telah direncanakan.
3. Bagaimana efektifitas bangunan yang di rencanakan. Dalam hal ini
volume bangunan.
Tujuan Penulisan
Maksud dan tujuan dari penelitian ini antara lain :
1. Dapat merencanakan dan memodelkan gedung kondominium Hotel
dengan variasi dimensi dan posisi shearwall menggunakan SAP2000.
2. Dapat mengetahui kinerja 4 tipe bangunan yang telah direncanakan
3. Dapat mengetahui efektifitas bangunan yang di rencakanan. Dalam hal

ini volume bangunan.

1.3  Ruang Lingkup Penulisan
Dalam tugas akhir ini akan membahas tentang tinjauan perhitungan
Bangunan Gedung Kondominium Hotel di Palembang dengan menggunakan
bantuan program SAP2000.
Ruang lingkup permasalahan dalam tugas akhir ini adalah :
1. Pemodelan struktur atas gedung Kondominium Hotel yang berupa
struktur beton bertulang.
2. Dalam penelitian ini hanya meninjau struktur atas.
3. Menggunakan shear wall dan sistem rangka pemikul momen tahan gempa.
4. Struktur terdiri dari 7 lantai.



5. Analisa gaya gempa yang digunakan adalah berdasarkan Standar
Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk Struktur Bangunan Gedung (SNI
03-1726-2002).

6. Variasi rangka shearwall digunakan di tempat yang telah ditentukan.

1.4  Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan Tugas Akhir ini dibagi menjadi 5 bagian,
yaitu sebagai berikut :

BAB I. PENDAHULUAN

Pada bab ini, dibahas mengenai latar belakang, disertai perumusan
masalah, tujuan penulisan, ruang lingkup penulisan, dan sistematika penulisan
yang digunakan dalam laporan Tugas Akhir.

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi informasi bersifat umum, tentang dasar teori yang berkaitan
dengan Perencanaan struktur, pembebanan dan analisa perhitungan struktur yang

ditinjau.

BAB ILMETODELOGI
Bab ini menjelaskan rumus-rumus yang digunakan atau metode yang
digunakan dalam perhitungan.

BAB IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi analisa perhitungan dan hasil yang didapat.

BAB V. PENUTUP
Bab ini berisi tentang kesimpulan berdasarkan hasil perhitungan dengan
program dan saran yang berkaitan dengan hal tersebut.
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